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PENGANTAR 

Assalamu’alaikum. warahmatullahi wabarrakatuh, 

Pertama-tama marilah kita panjatkan Puji Syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas 

izin dan karunia-Nya kita dapat bertemu dan bersilaturakhmi dalam seminar di kampus 

Itenas-Bandung. Semoga seminar ini dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 

tujuannya. 

Seminar ini merupakan agenda tahunan civitas akademika Prodi Teknik Mesin, 

FTI – Itenas, yang sudah dimulai sejak tahun 2002. Seminar ini diharapkan menjadi 

forum diskusi dan tukar informasi kegiatan studi dan penelitian yang telah dilakukan 

oleh para peneliti dari perguruan tinggi (dosen dan mahasiswa), instansi penelitian 

maupun praktisi industri, khususnya yang terkait dengan bidang teknik mesin, 

sehingga dapat meningkatkan sinergi diantara keduanya. 

Pada Seminar Nasional XIX  Rekayasa dan Aplikasi Teknik Mesin di Industri 

(RATMI-XIX) memiliki tema “Pemanfaatan Energi Terbarukan untuk Pembangunan, 

Teknologi Kendaraan dan Teknologi Ramah Lingkungan dalam Menghadapi Revolusi 

4.0” rencananya diselenggarakan pada tanggal 17 Desember 2020 secara virutal, 

panitia telah berhasil menghimpun 14 makalah. Makalah dikelompokkan ke dalam 

lima sub topik yaitu Teknologi Konversi Energi, Teknologi Manufaktur dan 

Metrologi, Teknologi Bahan dan Material Komposit, Teknologi Perancangan dan 

Pengembangan Produk, dan Teknologi Sistem Kendali dan Pemrosesan Sinyal.. 

Dalam kesempatan ini, perkenankan kami menyampaikan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya kepada seluruh penyaji makalah, peserta, civitas 

akademika Prodi Teknik Mesin, FTI – Itenas, dan semua pihak yang telah 

berpartisipasi aktif sehingga seminar ini dapat terselenggara. Semoga kerjasama yang 

telah kita bangun selama ini dapat terus ditingkatkan dimasa-masa mendatang. Mohon 

maaf atas segala kekurangan dan kekhilafan. 

Akhir kata kami mengucapkan selamat mengikuti seminar, semoga semua 

gagasan dan pikiran yang berkembang selama seminar ini, dapat tercatat sebagai 

sumbangsih yang bermanfaat untuk kejayaan bangsa dan Negara kita. 

Wabillahi taufiq walhidayah, Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Bandung, 17 Desember 2020 

Jurusan Teknik Mesin, FTI – Itenas 

Alfan Ekajati Latief, M.T. 

Ketua 
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Rancang Bangun Pelontar Peluru Untuk Kendaraan Listrik Militer 

Tarsius Kristyadi, Ade Koswara , Athif Basyar 
Teknik Mesin, Institut Teknologi Nasional Bandung 

Email: kristyadi@itenas.ac.id 

Abstrak 

Kendaraan listrik yang digunakan untuk kepentingan militer perlu 
dilengkapi dengan persenjataan. Salah satu karakteristik persenjataan 
yang sebaiknya dipasang adalah yang tidak membebani dalam hal 
kelistrikannya. Oleh karena itu perlu dikembangkan system senjata 
pneumatic yang memanfaatkan tekanan udara untuk pelontar senjata 
tersebut. Dalam penelitian ini, dikembangkan sebuah prototype pelontar 
peluru yang dilengkapi dengan sistem penumatik . Pelontar peluru ini 
digerakkan dengan memanfaatkan udara bertekanan untuk mendorong 
peluru tersebut. Pelontar peluru terdiri dari tabung bertekanan, solenoid 
valve, silinder piston dan selongsong silinder pelontar. Prototype pelontar 
peluru diuji untuk mengetahui kinerja alat tersebut.Dari hasil pengujian 
alat ini, pada  tekanan 5 bar mampu melontarkan peluru sejauh 3,42 meter 
dan dengan tekanan minimum yaitu 1 bar hanya bisa melontar pada jarak 
1,1 meter. Dengan menggunakan regresi liner bila diberi tekanan 20 bar 
maka pelontar peluru akan mampu melontarkan sejauh 12.1 m .  

Kata kunci: Jarak , Speargun , Pelontar Peluru penumatik . 

1.PENDAHULUAN 

Kendaraan listrik yang digunakan untuk kepentingan militer perlu dilengkapi dengan 
persenjataan. Salah satu karakteristik persenjataan yang sebaiknya dipasang adalah yang tidak 
membebani dalam hal kelistrikannya. Oleh karena itu perlu dikembangkan system senjata 
pneumatic yang memanfaatkan tekanan udara untuk pelontar senjata tersebut [1]. 
Salah satu sisi pengembangan persenjataan adalah peningkatan kecepatan dan kemudahan 
dalam penembakan [2].  Kebutuhan untuk melontarkan suatu peluru dengan jarak dan 
kecepatan yang sangat baik , memerlukan suatu sistem penumatik untuk mendukung proses 
pelontaran peluru tersebut . speargun merupakan salah satu jenis alat penembak dengan 
mengunakan peluru mirip seperti tombak yang ditembakan dengan menggunakan daya lontar 
dari udara untuk melakukan daya lontar dari peluru [3] . Didalam sarana pertahanan dan 
keamanan speargun dapat digunakan untuk menembus pintu kayu yang digunakan untuk 
persembunyian musuh .  

Pada paper ini dipaparkan mengenai perencanaan, pembuatan dan pengujian dari suatu 
pelontar peluru dengan menggunakan sistem pneumatik yang akan dipasang pada kendaraan 
listrik. 
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Langkah perancangan dan pembuatan pelontar peluru menggunakan sistem pneumatik . 
Metode perancangan bisa dilihat pada diagram alir gambar 1 dibawah ini. 

Gambar 1Diagram Alir Rancang Bangun pelontar speargun menggunakan sistem pneumatik 

1. Rancang Bangun

Sistem pelontar peluru ini direncanakan menggunakan suatu sistem pemanfaatan udara
(pneumatik) yang terdiri dari beberapa komponen [4] .
1. Kompresor , digunakan untuk memeberikan input udara bertekanan .
2. Tabung atau Air receiver tank , digunakan untuk menyimpan udara beretekanan yang

dihasilkan dari kompresor .
3. Pressure gauge , digunakan untuk mengukur tekanan fluida kerja .
4. Solenoid valve AC 220V , digunakan untuk mengatur tekanan bukaan yang akan

disalurkan ke mekanisme piston untuk melontarkan peluru speargun .
5. Piston dan rod , digunakan untuk melontarkan peluru dengan hasil dari daya dorong

yang diberikan oleh tekanan angin yang dihasilkan dari air receiver tank yang dibuka
dengan solenoid valve .

6. Selongsong , digunakan untuk menyimpan peluru yang akan ditembakan .
7. Tombol switch , digunakan untuk menggerakan solenoid valve untuk melakukan

solenoid valve NO dan NC .
Rangkaian tiap komponen dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini: 

Metodologi penelitian2.
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Gambar 2 Sistem pelontar peluru 

Komponen yang kritis adalah tabung udara bertekanan dan katup solenoid. 

Tangki atau tabung udara bertekanan dirancangdapat menahan tekanan maximum 20 bar.  
Untuk memastikan. Untuk memastikan bahwa tabung atau tangka mampu menahan udara 
bertekanan 20 bar maka dilakukan stress analysis. Hasil stress analysis dapat dilihat pada 
gambar berikut. Gambar 3 menunjukkan mesh komponen yang dikaji meliputi tabung dan 
solenoid valve yang merupakan satu kesatuan. 

 

 Gambar 3.  Proses mesh 

 

Gambar 4. Proses stress analisis  
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Gambar 4 mnunjukkan hasil Analisa tegangan pada tabung dan solenoid valve. Dari gambar 
tersebut terlihat bahwa tegangan terbesar terjadi pada lubang pengisian udara yang besarnya 
kurang lebih 4 MPa. Sedangkan faktor keamanan (safety faktor) ditunjukkan pada Gambar 5. 
Dari Gambar 5 terlihat bahwa  faktor keamanan terkecil terjadi pada tempat pengisian udara 
yang besarnya 2.01. Sedangkan di tempat lain termasuk di katup solenoid faktor keamanan 
masih lebih besar. Hal ini berarti bahwa tabung udara bertekanan bisa digunakan karena 
mampu menampung udara bertekanan 20 bar. 

 

Gambar 5. Proses safety factor  

Mekanisme dari piston dan rod karena ini digunakan untuk mendorong peluru yang akan 
dilontarkan dengan hasil dari daya dorong yang dihasilkan oleh udara bertekanan maka meka 
membutuhkan mekanisme ini supaya peluru bisa melontar . karena sistem piston ini bisa 
dikatakan tekanan yang cukup tinggi didalam nya dipasang seal untuk mengurangi gesekan 
yang terjadi pada piston , seal yang digunakan menggunakan seal pressure vessel supaya bisa 
menahan tekanan tinggi udara tersebut . Piston mempunyai diameter 32.5 mm dan rod 
mempunyai diameter 29 mm.  

Peluru merupakan parameter sebagai perangkat yang paling utama untuk menembus sasaran. 
Dibutuhkan bentuk dan berat yang optimal [5]. Berdasarkan perhitungan menggunakan 
optimasi gerak maka dapat disimpulkan bahwa peluru tersebut harus mempunyai berat 
minimum 500 gram . peluru ini memiliki dimensi diameter dari penompang lingkaran 
belakang sebesar 28 mm dan mempunyai 4 sirip untuk mempertimbangkan gaya gravitasi yang 
terjadi [6,7] . Bentuk peluru secara 3 dimensi dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Peluru 
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3. Pengujian 
 

Hasil rancang bangun system pelontar peluru untuk kendaraan listrik kemudian di uji. 
Untuk tahap awal pengujian ini dilakukan dengan memvariasikan tekanan terhadap jarak 
lontaran peluru. Variasi tekanan mulai dari 1 bar gauge sampai 5 bar gauge). Hasil 
pengujian dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini. 

 

 
 
Gambar 7. Pengaruh tekanan udara terhadap jarak lontaran 

Dari gambar tersebut dapat terlihat bahwa pengaruh tekanan udara terhadap jarak lontaran 
peluru linier. Hal ini dapat digunakan sebagai analisa kesebangunan atau regresi linier , 
sehingga apabila tabung diberi tekanan sampai 20 bar mampu melontarkan peluru sejauh 
12106 mm. 

Kesimpulan 
Sistem pelontar peluru yang dibangun merupakan system menggunakan udara bertekanan 
yang terdiri dari tabung, katup solenoid, silinder piston dan silinder pelontar serta peluru. Hasil 
analisa tegangan dapat disimpulkan bahwa tabung udara mampu dibebani sampai 20 bar 
dengan faktor keamanan terkecil 2.01. Berdasarkan pengujian didapatkan bahwa hubungan 
antara tekanan dengan jarak lontar peluru dapat di regresikan secara linier. Sehingga bila 
system pelontar peluru ini diberi tekanan 20 bar dapat diperkirakan lontaran mencapai 12.1 m  
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